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ABSTRACT 
This program aims to empower farmer groups in Gowa Regency through the application of innovative 
agricultural product processing and digital marketing strategies. Using a community service approach, the 
program focused on improving skills in vegetable chip production, sambal packaging, and leveraging online 
platforms for market expansion. A total of 25 farmer group members participated in hands-on training conducted 
over three weeks. Pre- and post-program evaluations revealed a significant increase in participants’ knowledge 
and skills, with 93% expressing high satisfaction and willingness to adopt the techniques. The findings highlight 
the potential of creative agricultural product processing to enhance income and market reach among rural 
farmers. Future initiatives should involve scaling up these efforts and incorporating collaborations with local 
governments to ensure sustainability and broader impact. 
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ABSTRAK 
Program ini bertujuan untuk memberdayakan kelompok tani di Kabupaten Gowa melalui penerapan inovasi 
pengolahan hasil pertanian dan strategi pemasaran digital. Dengan pendekatan pengabdian kepada masyarakat, 
program ini berfokus pada peningkatan keterampilan produksi keripik sayuran, pengemasan sambal, dan 
pemanfaatan platform daring untuk memperluas pasar. Sebanyak 25 anggota kelompok tani mengikuti pelatihan 
langsung yang dilaksanakan selama tiga minggu. Evaluasi sebelum dan sesudah program menunjukkan 
peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan peserta, dengan 93% peserta menyatakan kepuasan 
tinggi dan kesediaan untuk mengadopsi teknik yang diperkenalkan. Temuan ini menunjukkan potensi 
pengolahan hasil pertanian kreatif dalam meningkatkan pendapatan dan jangkauan pasar petani pedesaan. 
Inisiatif selanjutnya sebaiknya mencakup perluasan program ini dan kolaborasi dengan pemerintah daerah untuk 
memastikan keberlanjutan dan dampak yang lebih luas. 
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1. Pendahuluan 

Sektor pertanian merupakan kegiatan yang melibatkan individu atau kelompok 
masyarakat dalam proses penanaman, perawatan, dan pemanenan tanaman. Dalam 
perannya, sektor ini tidak hanya menjadi tulang punggung ketahanan pangan manusia, tetapi 
juga berkontribusi pada penyediaan bahan baku dan produk-produk penting lainnya. 
Pertanian memiliki potensi besar, sebagaimana ditunjukkan oleh data Badan Pusat Statistik 
(BPS) yang mencatat peningkatan Nilai Tukar Petani (NTP) per Januari 2024 sebesar 118,27 
atau naik 0,43% dibanding bulan sebelumnya. Selain itu, Nilai Tukar Usaha Rumah Tangga 
Pertanian (NTURP) juga mengalami kenaikan sebesar 0,28% menjadi 120,03 (BPS, 2024). Data 
ini menggambarkan peran vital sektor pertanian dalam menopang perekonomian nasional. 
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Kabupaten Gowa dikenal sebagai salah satu daerah penghasil sayur mayur utama di 
Sulawesi Selatan, bersanding dengan Kabupaten Bantaeng dan Enrekang. Dua kecamatan di 
Kabupaten Gowa, yakni Kecamatan Tombolopao dan Tompobulu, menjadi sentra utama 
produksi pertanian, menyuplai kebutuhan pasar lokal hingga regional. Namun, di balik 
keberhasilan produksi pertanian yang besar, petani di daerah ini menghadapi tantangan 
serius, terutama saat terjadi surplus produksi. 

Surplus hasil tani sering kali memunculkan sejumlah masalah yang berdampak 
langsung pada petani, pasar, dan ekonomi lokal. Pertama, surplus produksi dapat 
menyebabkan penurunan harga pasar akibat pasokan yang melebihi permintaan. Hal ini 
mengakibatkan pendapatan petani menurun drastis, bahkan hingga menyebabkan kerugian 
finansial yang signifikan. Kedua, surplus produksi menimbulkan kendala penyimpanan, 
terutama bagi petani yang tidak memiliki fasilitas penyimpanan yang memadai, seperti ruang 
berpendingin. Produk pertanian yang tidak tersimpan dengan baik cenderung mengalami 
kerusakan atau penurunan kualitas. Hal ini menjadi masalah yang nyata bagi petani di Dusun 
Biringpanting, Desa Erelembang, Kecamatan Tombolopao, Kabupaten Gowa, yang hingga 
kini belum memiliki fasilitas penyimpanan yang memadai. 

Masalah ketiga adalah keterbatasan dalam pengolahan dan distribusi hasil tani. 
Sebagian besar petani tidak memiliki akses ke fasilitas pengolahan seperti pengeringan, 
pengalengan, pengemasan, atau pembekuan, yang dapat meningkatkan nilai jual produk. 
Ketidakmampuan mendirikan atau menjalankan fasilitas pengolahan ini sering kali 
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya dan minimnya perhatian dari berbagai pihak, 
termasuk kalangan akademisi. Akibatnya, banyak produk pertanian yang tidak dapat 
diproses lebih lanjut untuk memperpanjang masa simpannya atau meningkatkan nilai 
tambahnya. 

Ketiga masalah tersebut secara langsung berdampak pada kelompok tani ‘Mitra Tani’ 
yang berlokasi di Dusun Biringpanting, Desa Erelembang, Kecamatan Tombolopao, 
Kabupaten Gowa. Untuk menjawab tantangan ini, tim pelaksana program menginisiasi 
kegiatan pengabdian masyarakat bertema peningkatan pendapatan kelompok tani melalui 
sosialisasi dan pelatihan pengolahan hasil tani kreatif. Proses pemberdayaan atau pelatihan 
hendaknya mencapai suatu kondisi di mana masyarakat mempunyai kemampuan dan 
kemandirian melakukan voice, akses dan kontrol terhadap lingkungan, komunitas, 
sumberdaya serta relasi sosial politik dengan negara (Sutarto et al., 2023). Keberadaan 
program pembinaan dan pemberdayaan komunitas lokal juga dapat membantu memperkuat 
ikatan antara petani dan masyarakat, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
dukungan terhadap produk lokal (Indriana et al., 2024).  

Menurut Kartasasmita, upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dilakukan 
melalui empat jalur kebijaksanaan, yaitu peningkatan kualitas hidup yang meliputi baik 
kualitas manusianya seperti jasmani, rohani dan kejuangan maupun kualitas kehidupannya; 
peningkatan sumber daya manusia yang produktif dan upaya penyebarannya; peningkatan 
sumber daya manusia yang berkemampuan dalam memanfaatkan, mengembangkan, dan 
menguasai iptek; serta mengembangkan pranata yang meliputi kelembagaan dan perangkat 
yang mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia (Asri & Komar, 2015). Sama 
halnya dengan program ini juga bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 
penyimpanan, pengolahan, dan distribusi hasil tani, sekaligus membuka peluang pasar yang 
lebih luas melalui pengolahan kreatif hasil pertanian yang bermuara pada peningkatan 
pendapatan masyarakat.  

Hasil tani di Dusun Biringpanting sangat banyak, tetapi yang paling tinggi tingkat 
produksinya adalah kentang, wortel, ubi jalar, dan tomat. Ubi jalar merupakan tanaman umbi 
yang memiliki nilai gizi tinggi dan sumber karbohidrat (Idrus et al., 2024). Karbohidrat 
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merupakan salah satu senyawa polisakarida yang kedudukannya sangat penting bagi tubuh 
manusia (Putri et al., 2023; Rifqi, Iwan & Hakimah, 2021).  

Kentang dan ubi jalar merupakan komoditas alternatif untuk makanan berkarbohidrat 
tinggi pengganti nasi. Olehnya itu olahan kentang dan ubi menjadi salah satu inovasi 
pertanian yang dibutuhkan untuk keberkanjutan kebutuhan pemenuhan karbohidrat 
manusia non-nasi. Olahan kentang menjadi sangat popular di perkotaan. Di kota-kota besar 
terlihat adanya pergeseran pemanfaatan kentang sebagai sumber karbohidrat. Hal ini terlihat 
dengan semakin menjamurnya restoran cepat saji (fast food) yang menyediakan kentang 
goreng (french fries) sebagai salah satu sajiannya (Asgar, 2013). Kentang juga sudah pernah 
diolah menjadi snack kroket untuk balita dengan status gizi kronis (Rifki, 2021). Bahkan 
inovasi pertanian menemukan kulit kentang bisa digubah menjadi polimer alami (pati) untuk 
pembuatan plastik ramah lingkungan (biodegradable) (Nurlaila & Purnomo, 2020).  

Inovasi olahan hasil tani tidak hanya pada komoditas di atas, wortel yang mengandung 
tinggi vitamin pun sudah populer sebagai bahan dasar makanan yang sehat. Wortel 
merupakan bahan pangan yang sering disebut sebagai sumber vitamin A karena tinggi akan 
kandungan β-karoten (Cornelia & Nathania, 2020). Sudah banyak diversifikasi dari komoditas 
ini, seperti menjadi permen jelly untuk mengatasi kesulitan anak dalam mengkonsumsi sayur 
(Fitrianingsih, Utami, Elisma, & Yuliawati, 2020), dan menjadi bahan dasar pembuatan 
pudding untuk memenuhi kebutuhan Vitamin A pada Balita (Fau et al., 2019).  Sementara itu 
inovasi olahan tomat yang dikenal memiliki kandungan vitamin C yang tinggi, biasanya 
diolah menjadi sambal/sambel. Sambal merupakan salah satu jenis pendamping makanan 
yang terkenal di daerah Asia khususnya Indonesia dan digemari oleh masyarakat (Gunibala 
et al., 2024). Kegemaran masyarakat Indonesia akan makanan pedas sudah menjadi tradisi 
yang turun temurun. Makanan pedas di Indonesia berasal dari kegemaran masyarakat 
menyantap segala jenis makanan dengan menggunakan sambal (Rahman, 2019) sehingga 
peluang usaha terbuka lebar di bidang ini.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis memutuskan untuk melakukan sosialisasi inovasi 
pengolahan komoditas pertanian yang melimpah di Busun Biringpanting terkhusus untuk 
komoditas kentang, wortel, dan ubi jalar menjadi keripik sayur, sedangkan wortel akan diolah 
menjadi sambal. 

 

2.  Metode Pelaksanaan  

Kegiatan ini dirancang untuk memberdayakan kelompok tani di Dusun Biringpanting 
melalui pendekatan berbasis pengabdian masyarakat. Tujuannya adalah untuk memberikan 
solusi praktis terhadap kendala yang dihadapi oleh petani dalam mengolah, mengemas, dan 
memasarkan hasil panen mereka. Untuk mencapai tujuan ini, program dilaksanakan secara 
bertahap, dimulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi keberhasilan kegiatan. 
Pendekatan ini mengedepankan partisipasi aktif masyarakat agar solusi yang diberikan dapat 
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lokal. 

Langkah-langkah kegiatan dilakukan sebagai berikut: 

a. Identifikasi kebutuhan masyarakat 

Dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan 10 anggota kelompok tani dan 
3 tokoh masyarakat. Wawancara bertujuan untuk memahami kendala pengolahan hasil tani, 
pemasaran, dan kebutuhan pelatihan. Proses ini dilakukan selama dua hari menggunakan 
panduan pertanyaan tentang hambatan yang dihadapi serta harapan terhadap kegiatan ini. 

b. Perencanaan program 
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Perencanaan meliputi penyusunan tujuan, sasaran, materi pelatihan, serta strategi 
pelaksanaan. Materi kegiatan mencakup teknik produksi keripik sayur dan sambal bawang, 
pengemasan yang menarik, dan pemasaran melalui media digital seperti media sosial dan 
platform e-commerce. 

c. Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap utama yang dimulai dengan sosialisasi 
program kepada kelompok tani di Dusun Biringpanting. Sosialisasi bertujuan untuk 
memperkenalkan tujuan, manfaat, dan tahapan kegiatan kepada peserta, serta memastikan 
partisipasi aktif selama program berlangsung. Setelah itu, pelatihan intensif diberikan dengan 
materi yang mencakup teknik produksi keripik sayur dan sambal bawang, cara pengemasan 
yang menarik dan higienis, serta strategi pemasaran melalui media digital seperti media sosial 
dan platform e-commerce. Pelatihan ini dilakukan dengan pendekatan ceramah, diskusi, dan 
praktik langsung, di mana peserta didorong untuk mempraktikkan langsung keterampilan 
yang dipelajari. Tahap terakhir melibatkan diskusi interaktif untuk memastikan pemahaman 
peserta terhadap materi yang disampaikan, serta untuk memberikan kesempatan bagi mereka 
mengajukan pertanyaan atau berbagi pengalaman terkait kendala yang dihadapi. 

d. Evaluasi program: 

Evaluasi dilakukan melalui kuisioner dengan skala Likert 1–5 untuk mengukur 
kepuasan peserta terhadap aspek relevansi materi, metode penyampaian, waktu pelaksanaan, 
dan fasilitas yang digunakan. Data dari kuisioner digabungkan dengan hasil observasi 
lapangan untuk memberikan gambaran keberhasilan program. 

Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber, dengan membandingkan hasil 
wawancara, kuisioner, dan pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung. Keterbatasan 
program ini meliputi jumlah peserta yang terbatas serta cakupan wilayah yang sempit, 
sehingga hasilnya lebih relevan untuk diterapkan dalam konteks lokal Dusun Biringpanting. 

 

3.  Hasil 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Dusun Biringpanting diawali 
dengan tahap persiapan, yang dilandasi oleh hasil wawancara dengan Ketua Kelompok Tani 
"Mitra Tani." Dalam wawancara tersebut, Ketua kelompok menjelaskan bahwa para petani 
masih memiliki keterbatasan pengetahuan dalam mengolah hasil tani secara kreatif. 
Berdasarkan informasi ini, tim PKM menyusun rencana program secara terperinci, mencakup 
jadwal pelaksanaan kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan kelompok tani. Pada tahap 
pelaksanaan, tim mengumpulkan data sekunder untuk memahami kondisi wilayah secara 
menyeluruh, diikuti survei lapangan untuk memetakan hasil tani utama. Survei ini 
mengungkapkan bahwa beberapa komoditas, seperti kentang, wortel, tomat, sawi, kol, dan 
ubi jalar, sering kali mengalami surplus produksi, tetapi kurang terserap secara optimal oleh 
pasar. Observasi lapangan juga menunjukkan bahwa sebagian besar petani hanya 
memproduksi hasil tani dalam bentuk mentah, tanpa keterampilan untuk mengolahnya 
menjadi produk bernilai tambah. 

Masalah keterbatasan keterampilan ini menjadi fokus utama dalam program PKM. 
Untuk mengatasinya, tim memberikan dorongan dan motivasi kepada para petani melalui 
sosialisasi dan pelatihan praktik pengolahan hasil tani. Workshop yang diadakan bertujuan 
untuk memberdayakan petani dengan keterampilan baru yang memungkinkan mereka 
mengolah hasil tani menjadi produk kreatif bernilai ekonomi lebih tinggi. Dengan pendekatan 
ini, kegiatan PKM tidak hanya memberikan solusi praktis tetapi juga menciptakan 
kemandirian bagi petani dalam mengoptimalkan potensi hasil tani mereka. 
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Gambar 1. Anggota Kelompok Tani Berkumpul untuk mengikuti tahapan sosialisasi 

program. 

Setelah tahap persiapan yang mencakup pengumpulan data dan survei lapangan, 
kegiatan PKM memasuki tahap pelaksanaan yang dimulai dengan pengenalan program. 
Acara pengenalan ini dilaksanakan pada Ahad, 11 Agustus 2024, bertempat di kediaman 
Bapak Sudirman, Ketua Kelompok Tani "Mitra Tani." Tim PKM menggunakan metode 
ceramah untuk menjelaskan tujuan program, durasi pelaksanaan, dan pihak-pihak yang 
terlibat. Dalam pemaparan tersebut, tim menjelaskan bahwa kegiatan ini dilaksanakan dalam 
skema pemberdayaan berbasis masyarakat, dengan melibatkan tiga dosen, yakni Sitti Marlina 
sebagai Ketua, serta Hastuti dan Andi Fatmayanti sebagai anggota tim. Selain itu, dua 
mahasiswa, Muhammad Ihsan dan Nurtati, turut berpartisipasi sebagai pendukung kegiatan 
lapangan. Metode diskusi juga diterapkan untuk mendorong pertukaran pendapat antara tim 
dan anggota kelompok tani. Diskusi ini membuka ruang bagi para peserta untuk 
menyampaikan ide dan masukan terkait kebutuhan serta tantangan yang mereka hadapi, 
sehingga program dapat disesuaikan secara optimal dengan kondisi lokal. 

 
Gambar 2. Anggota kelompok tani “Mitra Tani” sedang mendengarkan penjelasan program. 

Pada tahap produksi, tim PKM memberikan penjelasan mengenai alur pengolahan 
hasil tani dengan memanfaatkan teknologi tepat guna. Hasil tani seperti kentang, wortel, dan 
ubi jalar dikelompokkan berdasarkan potensi dan ketersediaannya, lalu difokuskan pada 
pengolahan menjadi keripik sayur dan sambal bawang. Langkah ini bertujuan untuk 
meningkatkan nilai tambah hasil tani serta membekali para petani dengan keterampilan 
praktis untuk menghasilkan produk olahan yang memiliki daya saing di pasar. 
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Gambar 3. Pemateri sedang menjelaskan manfaat olahan kreatif hasil tani. 

1) Keripik Sayur 

Pada tahapan ini, tim menjelaskan terlebih dahulu manfaat mengolah sayur untuk 
meningkatkan nilai tambah dan meminimalisir potensi kerugian akibat sayuran yang tidak 
terserap oleh pasar. Hasil tani yang menjadi target utama adalah kentang, wortel, dan ubi 
jalar. Umbi-umbian merupakan bahan pangan nusantara yang sangat potensial untuk diolah 
menjadi beragam produk sebagai upaya percepatan diversifikasi pangan (Gardjito, Djuwardi, 
& Harmayani, 2018). Produk olahan umbi-umbian, seperti ubi jalar, telah digunakan sebagai 
bahan baku industri pangan (Mudzanatun et al., 2019). 

 
Gambar 4. Alur pembuatan keripik sayur. 

Tanaman wortel telah diolah menjadi produk inovatif seperti mie di Desa Gondosuli, 
Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar (Setyowati, 2020). Kentang, sebagai salah 
satu hasil tani yang populer, digunakan sebagai bahan dasar pembuatan nugget kentang di 
Desa Bulucenrana, Kecamatan Pitu Riawa, Sidrap (Mudasirah & Anas, 2022). Proses 
pembuatan keripik melibatkan beberapa langkah sederhana. Kentang, wortel, dan ubi jalar 
dicuci bersih terlebih dahulu, kemudian diiris tipis. Hasil irisan tersebut diangin-anginkan di 
atas talenan sebelum dimasukkan ke dalam freezer. Setelah sayuran membeku, proses 
penggorengan dilakukan menggunakan penggorengan vakum. Keripik yang telah digoreng 
didingink 

Persiapan bahan dan alat 

Persiapan sayuran 

Proses pra-pengolahan 

Penggorengan 

Pendinginan & pengecekan kualitas 

Pengemasan Pemasaran 
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2) Sambel Bawang 

 
Gambar 5. Alur pembuatan Sambel Bawang 

Pembuatan sambal bawang dilakukan dengan proses sederhana. Semua bahan, yakni 
bawang, wortel, dan cabai, dicuci bersih terlebih dahulu. Setelah itu, bahan dihaluskan 
menggunakan chopper. Selanjutnya, bahan yang telah halus dimasak di dalam wajan dengan 
minyak yang telah dipanaskan. Proses memasak dilakukan hingga kadar air dalam campuran 
berkurang, lalu ditambahkan garam dan kaldu jamur secukupnya untuk memperkuat cita 
rasa. Setelah selesai dimasak, sambal didinginkan sebelum dikemas dalam kemasan standing 
pouch, sehingga praktis untuk didistribusikan dan dipasarkan.  

a. Pengemasan  

 
Gambar 6. Pemateri sedang menjelaskan proses pengemasan produk. 

Pada sesi ini ditetapkan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang teknik 
pengemasan yang efisien, memahami standar keamanan pangan, atau memperbaiki desain 
kemasan untuk daya tarik pasar. Pada tahap ini, kami menggunakan metode pendekatan 
komunitas untuk menjelaskan nama produk yang tawarkan yakni Pabipa, desain label, dan 
kemasan standing pouch. Dengan memperbaiki kemasan UMKM terbukti dapat 
meningkatkan pemasaran, segmen pasarnya semakin bertambah, dan omset pemasaran 
semakin meningkat sehingga dapat mewujudkan UMKM naik kelas (Widiati, 2019). 

b. Pemasaran 
Sosialisasi pemasaran yang dilakukan menghasilkan rujukan untuk strategi pemasaran 

yang dapat diterapkan di masa depan, mencakup pemasaran digital (digital marketing) dan 
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Pengolahan bahan 

Pemasakan 

Pengemasan Pemasaran 

Pendinginan dan pengecekan kualitas 
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pemasaran offline. Digital marketing dianggap sebagai sarana promosi yang paling efektif dan 
efisien karena mampu meningkatkan volume penjualan secara signifikan (Gumilang, 2019). 
Pemasaran digital ini dilakukan secara online dengan bantuan media internet dan memiliki 
prinsip serupa dengan strategi pemasaran konvensional, yakni menggunakan bauran 
pemasaran sebagai dasar dalam menentukan strategi yang tepat (Khairunnisa, 2022). Di sisi 
lain, pemasaran offline tetap relevan untuk menyasar konsumen yang berada di sekitar lokasi 
produksi. 

Efektivitas metode pemasaran yang dirancang mencakup beberapa pendekatan. 
Pertama, media sosial seperti Facebook, Instagram, dan TikTok dianggap sangat efektif untuk 
menjangkau audiens yang lebih luas melalui konten yang menarik dan relevan. Kedua, 
partisipasi dalam pameran dagang atau event industri memberikan kesempatan untuk 
bertemu langsung dengan calon pelanggan dan mempresentasikan produk atau layanan 
secara langsung. Ketiga, pemanfaatan platform e-commerce seperti Shopee dan Tokopedia 
menjadi alternatif yang efisien untuk memperluas jangkauan pasar. Terakhir, pemasaran 
melalui toko kelontong di daerah wisata seperti Malino menjadi langkah strategis untuk 
menjangkau konsumen lokal maupun wisatawan. Pemilihan metode pemasaran yang tepat 
memerlukan analisis mendalam terhadap audiens target dan tujuan pemasaran. Kombinasi 
dari berbagai metode ini seringkali menghasilkan dampak yang optimal. 

Setelah semua rangkaian diatas terlaksana, peneliti mengevaluasi kegiatan dengan 
membagikan kuisioner kepada peserta yang terdiri dari 6 (enam) pertanyaan. Pertanyaan ini 
berkaitan dengan materi yang disampaikan, waktu yang digunakan, koherensi materi dengan 
problem petani, respon dan minat petani terkait keberlanjutan program ini.  

Tabel 1. Hasil evaluasi kegiatan 

No Uraian Skor (%) Total 5 4 3 2 1 

1 Materi yang disampaikan dalam 
kegiatan PKM. 94 6 0 0 0 100% 

2 Waktu yang digunakan dalam 
penyajian materi sosialisasi. 82 18 0 0 0 100% 

3 Hubungan materi yang disampaikan 
dengan masalah petani. 94 6 0 0 0 100% 

4 Respon petani terhadap materi yang 
disajikan. 100 0 0 0 0 100% 

5 Minat petani terhadap kegiatan. 100 0 0 0 0 100% 

6 Fasilitas yang disediakan selama 
kegiatan PKM berlangsung. 88 12 0 0 0 100% 

Total 93 7 0 0 0 100% 

Evaluasi kegiatan yang tertuang dalam table 6 mencakup enam aspek utama, yaitu 
materi yang disampaikan, waktu penyampaian, relevansi materi dengan permasalahan 
petani, respons petani, minat terhadap kelanjutan program, dan fasilitas yang disediakan 
selama kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). 

Materi yang disampaikan selama kegiatan sosialisasi dinilai sangat jelas oleh sebagian 
besar peserta. Sebanyak 94% petani menyatakan bahwa mereka memahami materi dengan 
baik, sedangkan 6% membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyampaian materi secara keseluruhan efektif dan relevan, meskipun ada ruang untuk 
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penyempurnaan dalam menjangkau kelompok yang membutuhkan pemahaman lebih 
mendalam. 

Dari segi waktu yang digunakan, peserta memberikan umpan balik positif terkait durasi 
penyampaian materi. Sebanyak 82% merasa waktu yang diberikan sudah cukup, namun 18% 
menyatakan bahwa waktu yang tersedia terlalu singkat untuk memahami materi secara 
mendalam. Hal ini menunjukkan perlunya penyesuaian durasi yang lebih lama untuk 
program lanjutan agar semua peserta memiliki kesempatan untuk memahami materi secara 
maksimal. 

Materi yang disampaikan juga dinilai sangat relevan dengan permasalahan yang 
dihadapi petani. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa materi memberikan solusi praktis 
dan wawasan baru yang membantu mereka menghadapi tantangan dalam kegiatan bertani. 
Hal ini menunjukkan keberhasilan program dalam mengaddress isu-isu nyata yang dihadapi 
oleh peserta. Jika ada perubahan persepsi positif, ini menjadi indikasi bahwa materi yang 
disampaikan memberikan dampak nyata dan berkontribusi terhadap solusi masalah yang 
mereka hadapi. 

Respons petani terhadap kegiatan sosialisasi juga sangat positif. Semua peserta 
memberikan penilaian tinggi terhadap materi yang disampaikan, yang mencerminkan 
kualitas tinggi dari konten dan penyampaiannya. Respons ini menunjukkan bahwa kegiatan 
PKM telah memenuhi ekspektasi peserta, di mana materi dinilai informatif, relevan, dan 
sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Minat petani terhadap kelanjutan program juga menunjukkan hasil yang 
menggembirakan. Semua peserta mengungkapkan ketertarikan untuk melanjutkan 
keterlibatan dalam program berikutnya, yang menunjukkan bahwa sosialisasi ini berhasil 
menciptakan kesadaran akan manfaat praktis dari program. Petani merasa siap untuk 
berinvestasi waktu dan sumber daya dalam tahapan program berikutnya karena mereka 
melihat nilai nyata dari kegiatan ini. 

Fasilitas yang disediakan selama kegiatan PKM dinilai memadai oleh peserta. Hal ini 
menunjukkan bahwa fasilitas telah dirancang dengan baik untuk mendukung kelancaran 
kegiatan. Namun, ada saran untuk meningkatkan ketersediaan fasilitas seperti hardcopy 
materi agar lebih banyak tersedia bagi peserta. Penyediaan fasilitas yang memadai dan 
aksesibel memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman yang positif selama 
kegiatan berlangsung. 

4. Pembahasan  

Berdasarkan hasil kuesioner dan evaluasi yang dilakukan selama kegiatan sosialisasi 
Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani melalui Pengolahan Hasil Tani Kreatif, kegiatan ini 
telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi petani. Materi yang disampaikan 
terbukti sangat relevan dengan kebutuhan dan tantangan kelompok tani. Informasi tentang 
pengolahan hasil tani secara kreatif membantu petani memahami potensi baru dalam 
meningkatkan pendapatan mereka. Peserta mengapresiasi relevansi materi yang dirancang 
untuk menjawab permasalahan nyata di lapangan. Penyampaian materi dilakukan secara jelas 
dan efektif, didukung oleh metode yang menarik serta mudah dipahami. Keterampilan 
pengabdi dalam menyampaikan materi, yang dilengkapi dengan dukungan teknis yang 
memadai, memastikan informasi diterima dengan baik oleh peserta. 

Sosialisasi ini juga berhasil menciptakan suasana yang interaktif, di mana peserta 
terlibat aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan kegiatan praktis. Tingkat partisipasi yang tinggi 
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menunjukkan motivasi dan antusiasme peserta untuk menerapkan pengetahuan baru yang 
mereka peroleh. Hal ini sejalan dengan pandangan Prihambudi dan Rahmawati (2020) bahwa 
pemberdayaan masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif dapat meningkatkan 
keberhasilan program secara signifikan. Tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan juga 
sangat positif. Fasilitas yang disediakan, seperti materi pendukung, peralatan, dan dukungan 
teknis, dinilai memadai dan memenuhi harapan petani. Kepuasan ini mencerminkan 
keberhasilan kegiatan dalam memberikan solusi yang relevan dengan kebutuhan peserta. 

Selain itu, banyak peserta menunjukkan minat tinggi terhadap kelanjutan program. 
Mereka berharap agar program lanjutan dapat memberikan lebih banyak dukungan serta 
peluang untuk mengimplementasikan ide-ide kreatif dalam pengolahan hasil tani. 
Antusiasme ini menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil membangkitkan motivasi petani 
untuk mengeksplorasi potensi baru dalam kegiatan pertanian mereka. Peserta juga mengakui 
bahwa informasi dan keterampilan yang diperoleh selama sosialisasi memiliki manfaat jangka 
panjang. Pengetahuan baru yang mereka peroleh memungkinkan mereka merasa lebih 
percaya diri dalam menerapkan pengolahan hasil tani kreatif untuk meningkatkan 
pendapatan. 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani 
“Mitra Tani” telah berhasil mencapai tujuannya. Kegiatan ini tidak hanya memberikan 
pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat, tetapi juga memotivasi petani untuk 
mengeksplorasi peluang baru dan meningkatkan hasil pertanian mereka. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Zaky (2022), pengembangan sumber daya manusia (SDM) melalui 
pelatihan merupakan investasi jangka panjang yang penting bagi organisasi dalam mencapai 
tujuannya. Program ini juga menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dirancang 
untuk menciptakan individu yang memiliki keterampilan yang berguna di masa depan 
(Adam et al., 2024). Keberhasilan kegiatan ini mencerminkan potensi besar untuk program-
program serupa yang dapat terus mendukung dan memberdayakan komunitas tani di masa 
mendatang. 

Untuk meningkatkan efektivitas sosialisasi Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani 
melalui Pengolahan Hasil Tani Kreatif, beberapa langkah strategis dapat dilakukan 
berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik yang diperoleh. Salah satu langkah penting 
adalah meningkatkan keterlibatan praktis peserta dalam program lanjutan. Memberikan 
kesempatan kepada petani untuk langsung terlibat dalam proses pengolahan hasil tani kreatif 
akan memperdalam pemahaman mereka sekaligus meningkatkan keterampilan praktis. 
Demonstrasi teknik pengolahan, seperti pembuatan keripik dari kentang, ubi jalar, dan wortel, 
dapat membantu peserta memahami aplikasi nyata dari materi yang disampaikan. Selain itu, 
sesi praktek pembuatan sambal dari bahan baku yang melimpah di sekitar mereka dapat 
menjadi bentuk edukasi lanjutan yang efektif. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Hastuti 
et al. (2022), yang menunjukkan bahwa program PKM yang melibatkan praktik langsung 
tidak hanya meningkatkan keterampilan peserta, tetapi juga mengajarkan mitra untuk 
memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal. 

Selain meningkatkan keterlibatan praktis, fasilitasi akses ke sumber daya dan dukungan 
lanjutan juga menjadi langkah penting. Menyediakan materi tambahan seperti buku panduan 
atau video tutorial akan membantu petani mengingat dan menerapkan teknik yang telah 
dipelajari secara mandiri. Dukungan tambahan berupa peralatan atau perlengkapan 
pendukung juga dapat diberikan untuk memastikan keberlanjutan program ini. Langkah ini 
tidak hanya meningkatkan peluang penerapan ilmu yang telah dipelajari, tetapi juga 
mempermudah peserta untuk berinovasi dalam pengolahan hasil tani. 
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Langkah lainnya adalah menjalin kolaborasi dengan lembaga atau organisasi lain untuk 
memberikan dukungan tambahan berupa pelatihan, pendanaan, atau akses ke pasar. Kerja 
sama ini akan memperluas jaringan dan sumber daya yang tersedia bagi kelompok tani, 
sehingga mereka dapat lebih percaya diri dan mandiri dalam mengembangkan usaha mereka. 
Dengan demikian, program pemberdayaan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka 
pendek tetapi juga memastikan dampak yang berkelanjutan bagi para petani. 

 

5. Kesimpulan  

Kegiatan sosialisasi Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani melalui Pengolahan Hasil 
Tani Kreatif telah berhasil memberikan dampak positif bagi petani di Dusun Biringpanting. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 94% peserta merasa materi yang disampaikan relevan 
dengan kebutuhan mereka, sementara 100% peserta memberikan respons positif terhadap 
keseluruhan kegiatan. Program ini tidak hanya memberikan keterampilan praktis dalam 
pengolahan hasil tani tetapi juga membangkitkan motivasi dan antusiasme peserta untuk 
mengembangkan usaha tani mereka. 

Namun, program ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk durasi pelaksanaan 
yang singkat dan kebutuhan akan fasilitas tambahan untuk mendukung penerapan teknik 
yang diajarkan. Oleh karena itu, pelatihan lanjutan yang berfokus pada pemasaran produk 
olahan, serta kolaborasi dengan lembaga pendukung, sangat dianjurkan untuk memastikan 
keberlanjutan dan perluasan dampak program ini. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan kelompok tani 
melalui pengolahan hasil tani kreatif merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan komunitas tani. Program serupa memiliki potensi besar untuk 
diadaptasi di wilayah lain, sehingga semakin banyak kelompok tani yang dapat diberdayakan 
untuk memanfaatkan sumber daya lokal mereka secara optimal. Pengembangan sumber daya 
manusia melalui pelatihan seperti ini menjadi investasi jangka panjang yang sangat berharga 
bagi keberlanjutan sektor pertanian. 

6. Ucapan Terima Kasih  

Ucapan terima kasih kepada Kemdikbudritekdikti yang telah mendanai kegiatan ini 
melalui Hibah PKM DRTPM. Ucapan terima kasih juga kami haturkan untuk Kelompok Tani 
“Mitra Tani” yang telah menjalin kemitraan dengan kami. 
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